* PEMAKAIAN GAYA PARALELISME

“"Oleh : Burham FKSS

1. PENDAHULUAN

SETIAP penuturan, baik lisan mau
pun tertulis, dimaksudkan agaf
dapat diterima oleh pihak lain
yaitu pendengar- atau pembaca. Pe
nutur selalu berusaha agar apa
yang dituturkan dapat diterima
pihak lain sesuai dengan apa vyg
dimaksudkan, atau sekurang-kurang
nya tidak bertentangan.J:x = )
sa yang dipergunakan tidak tera-
tur atau tidak jelas,tidak musta
_ hil terjadi kesalahpahaman ten-
tang apa sebenarnya yang ditutur
kan itu. Itulah sebabnya, oran§
berusaha memilih cara yang sete-
pat-tepatnya untuk membahasakan
pikiran dan perasaannya, sehingg
ga kemungkinan terjadinya kesa-
lahpahaman tersebut paling tidak
dapat dikurangi atau dihindari.

Sebagai perwujudan cara-cara mem
bahasakan pikiran dan perasaan
tersebut lahirlah sekian banyak
‘gaya bahasa. Pada hakekatnya se-
mua gaya bahasa dipergunakan un-
tuk menekankan penuturan agar le
bih efektif. Disamping itu juga
untuk memperindah penuturan atau
sebagai variasi penggunaan baha-
sa sehingga kalimat-kalimat ti-
tak membosankan. Kaiimat-kalimat
yang bergaya, bervariasi,lincah,
segar dan kreatif lebih menghidup
kan suatu penuturan. Apa lagi ji
ka kalimat-kalimat tersebut mem
pergunakan ungkapan-ungkapan ba-
ru (bukan ungkapan wusang atau
yang pernah dipergunakan orang),
tetapi sanggup mewakili pikiran
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dan perasaan secara tepat dan je
las. Bagaimanapun juga, faktor
ketepatan dan kejelasan perupaxkan
faktor penting untuk menentukan
kriteria kalimat yang baik (in-
dah). Jadi keindahan kalimat ti-
dak semata-maka dilihat dari peg
mainan kata atau bahasanya. Begi
tu pentingnya - pemilihan bahasa
(cara) dalam suatu penutu ‘xan,
sehingga tokoh terkenal di dunia
~sastera dan filsafat Sartrs me-~
ngatakan :"Kita menjadi penga-
rang bukan karena kita telah me-
ngatakan sesuatu, tetapi karena
kita telah memilih cara untik me
ngatakan sesuatu"
Orang sering mempunyal persamaan
pikiran atau perasaan dalam me-
nanggapi suatu obyek atau rangsa
Bgan. Tetapi untuk membahasakan
tanggapan itu besar kemungkinan
terjadi perbedaan gaya bahasa
yang dipergunakan. Gaya bahasa
suatu penuturan memang berzifat
subyektif, ditentukan oleh kea.la
an masing-masing orang.Ada orang
mampu membahasakan gagasannya se
cara plastis, tepat, jelas dan
kreatif, tetapi ada pula yang se
baliknya. Ide-ide yang diungkap-
kan dalam sering mengundang per-
tanyaan karena kekaburan makna
dan maksudnya. Dengan melihat ka
limat seseorang dapat diperkira-
kan bagaimana keadaan pikiran
orang tersebut. Kalimat yang te-
pat, jelas dan teratur menunjuk-
kan kejernihan pikiran penutunya
sedang pikiran yang tidak jelas
akan terlahir dalam kalimat yang
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tidak teratur pula.

Dalam setiap penuturan pasti ada
ide (baca pikiran) yang diungkap
kan, baik ide pokok maupun ide
penjelas. Ide-ide tersebut dapat
diterima pembaca dengan baik ji-
ka diorganisir dan diungkapkan
sedemikian rupa, sehingga pemba-
ca dapat membedakan mana ide po-

kok dan mana ide penjelas.Menem-

patkan ide-ide dalam struktur
yang sama jelas membantu péembaca
Adapun kesejahteraan struktur me
mudahkan untuk menemukan dan mem
bedakan antara ide yang satu de-
ngan ide vyang lain. Penuturan
yvang demikian berarti memanfaat-
kan paralelisme. Paralelisme-se-
perti halnya gaya-gaya bahasa
yang lain-berperanan mengefektif
kan penuturan dengan pengulangan
pala-pola- (struktur).

Berbicara masalah paralelisme se
benarnya amat kompleks. Parale-
lisme dapat berupa kesejajaran
kata-kata, frase maupun kalimat.
Dalam sastra paralelisme banyak
dimanfaatkan terutama untuk menon
jolkan ide-ide yang paralel.Bah-
kan dalam variasi struktur-yang
juga dimaksudkan untuk lebih meng
hidupkan penuturan-paralelisme
dapat dimanfaatkan walau berten-
tangan dilihat dari penyusunan
pola. Kiranya perlu ditegaskan,
bahwa pembicaraan masalah parale
lisme ini lebih berhubungan de-
ngan masalah "gaya" dari pada
segi tata bahasa atau segi keba-
hasaan lain. Namun hal itu tidak
usah diartikan mengabaikan segi
ketatabahasaan, justru dalam pa
ralelisme segi-segi tersubut men
dapat. perhatian khusus. Jika ti-
dak akan terjadi kesalahan-kesa-
lahan paralelistis yang justru
tidak menguntungkan karena dapat
menimbulkan salah tafsir.
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II. PEMAKAIAN GAYA PARALELISME

Dalam suatu penulisan, paralelis

‘e berarti penggunaan bagian-ba-

gian kalimat yang mempunyai kesa
maan struktur secara berturutan
dan biasanyapada perturutan tera
khir dipergunakan kata sambung.
Kesamaan struktur yang diperguna
kan secara berturutan itu memben
tuk kesejajaran struktur dan akan
memperbagus irama kalimat. Bagi-
an-bagian kalimat yang bembentuk
kesejajaran (paralel) tersebut
kedudukan dan fungsinya dalam ka
limat, sama. Konstruksi yang ber
bentuk paralelisme dimaksudkan
sebagai alat untuk menyampaikan
ide atau gagasan sederajat atau
sama penekanannya.

Paralelisme Jjika dimanfaatkan
dengan tepat akan banyak memban-
tu pembaca untuk menangkap dan
memahami gagasan-gagasan yang di
ungkapkan dalam suatu penulisan.
Adanya kesamaan dan kesejajaran
pola-pola itu mempermudah untuk
menentukan dan menemukan gagasan
yang disampaikan. Dengan memaha-
mi satu pola saja yang lain sudah
tercakup. Proses pemahaman satu
pola pada urutan pertama akan be
gitu saja terulang pada pemahaman
pola-pola selanjutnya sebab me-
mang tidak ada perbedaan. Hal ini
terjadi dengan cepat sekali dan
seolah-olah secara mekanis -dalam
pikiran dan perasaan pembaca. -Ji
ka texnyata dalam pengungkapan
gagasan-gagasan tersebut terdapat
kesalahan-kesalahan paralelistis
dapat mengganggu pembaca dalam
proses memahami. Sayangnya, hal
semacam itu kerap kali dijumpai
dalam tulisan-tulisan baik yang
dimuat dalam surat-surat kabar
maupun majalah-majalah serta bu-
ku-buku resmi yang lain. Kesala-
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han-kesalahan paralelistis sema-
cam itu sebenarnya tidak akan
terjadi jika para pexnulis mau
memperhatikan masalah paralelis-
~me sebagai gaya penulisan yang
dipilihnya. -
Kejelasan penulisan ditentukan
oleh kejelasan koherensinya. Ko-
herensinya adalah hubungan yang
jelas antara unsur-unsur yang mem
bentuk kalimat. Dalam koherensi
terutama ditekankan  pada segi
struktur, pada hubungan yang je-
las antara unsur-unsur (kata,fra
se atau klosa) yang mempunyai ke
dudukan dan tugas dalam kalimat.
Kejelasan koherensi akan memper-
mudah pembaca untuk menemukan ke
satuan pikiran (gagasan) dalam
suatu penulisan.
harus didapati pula dalam susu-
nan 'yang lebih besar,misalnya pa
da alinea. Sebuah alinea yang je
-las hubungan antara kalimat-kali
met yang satu dengan kalimat be-
rikutnya,akan menopang kejelasan
gagasan yang dikandungnya.Demiki
an pula hubungan yang jelas anta
ra alinea~alinea akan memudahkan
kita untuk menemukan Kkesatuan
(unity) atau gagasan pokok dalam
sebuah karangan. Koherensi meru-
pakan pengorganisasian ide-ide
secara teratur yang terwujut da-
lam susunan kalimat dan bagaima-
mana pengembangan ide-ide terse-
but sehingga akhirnya membentuk
suatu kesatuan yang mencerminkan
tema penulisan. Kalimat-kalimat
atau alinea-alinea yang tidak di
dukung oleh koherensi yang baik
tidak mungkin gagasan-gagasan
yang dikandung dapat diterima pem
baca dengan baik.

Untuk mewujutkan koherensi yang
baik, salah satu cara yang dapat
dipergunakan adalah paralelisme
dapat berfungsi menjelaskan dan
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Koherensi itu-

kedudukan unsur-unsur kalimat.Un
sur-unsur kalimat yang ditulis
dengan berturutan secara paralel
berarti mendukung gagasan yang
sederajat atau sama pentingnya.
Dalam paralelisme terlihat ada-
nya pola-pola tertentu yang ter
susun secara beraturan yang mem-
bentuk suvatu irama kalimat. De-
ngan demikian, kalimat terasa hi
dup dan berperasaan dan dapat me
nerangjelaskan suatu maksud de-
ngan penekanan tertentu. Oleh ka
rena itu, paralelisme dapat dika
takan juga sebagai salah satu ga
ya bahasa. Namun keunggulan para
lelisme ini dari gaya-gaya baha-
sa yang lain adalah pemakaiannya
yang jauh lebih luas. Paralelis-
me paling banyak dipakai orang
dan dapat ditemui  dalam hampir
semua ragam-bahasa-suatuhal yang
jarang dijumpai pada gaya-gaya
bahasa yang lain. )
Konstruksi paralelisme dapat be-
rupa kata, frase, klosa dan bah-
kan kalimat. Jika sebuah ide di-
ungkapkan dengan sebuah kata,ide
ide lain yang sederajat pun ha-
rrus diungkapkan dengan kata.Demi
kian pula halnya dengan ide sede
rajat yang dituangkan dengan fra
se atau kalimat. Sebuah konstruk
si dikatakan paralelistik jika
paling tidak terdapat dua keseja
jaran pola, baik itu berupa kata
frase, atau kalimat.

di bawah ini
satu persatu.

Untuk selanjutnya
akan dibicarakan

A. Paralelisme Kata

Seperti dikemukakan di atas, bah
wa konstruksi yang berupa parale
lisme adalah untuk menyampaikan
gagasan yang sederajat. Jika se-
buah ide diungkapkan dengan sebu
ah kata, kata benda: atau kerja
misalnya, maka ide-ide lain yang
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sederajat pun harus diungkapke :
dengan kata benda atau kerjz. D=
lam paralelisme kata, ide-ide se
derajat itu harus diungkapkan de
ngan kata-kata yang sejénis.De:
ngan demikian,kalimat kelihatan
harmonis dan ide-idenya pun jelas.
Dibanding ﬁahalelisme frase atau
bahkan kalimat, paralelisme kata
paling banyak dijumpai dalam ber
bagai ragam penulisan. Tidak sa-
ja ragam sastra, justru dalam ra
gam ncnsastra ia paling banyaE

nonsastra ia paling banyak sering .

dipakai. Hal ini terutama untuk
menghemat penuturan, sebab hanya
dengan satu kalimat dapat untuk
menempatkan beberapa gagasan dan
sekaligus seébagai penonjolan ke-
sejajaran atau tingkat penekanan
nya. Penempatan paralelisme kata
dalam sebuah kalimat sering untuk
menekankan kata-kata (yang berpa
ralel) yang dipakai terdahulu.Mi
sainya sebuah kalimat: "Guru ha-
rus mampuvmenanamkan,memupuk dan
mengembangkan perasaan keindahan
pada jiwa anak - didik. "Kalimat
ini berisi paralelisme kata ker-
ja yang semakin meningkat kadar-
nva, walau fungsi dan kedudukan
kata-kata kerja tersebut dalam
kalimat secara keseluruhan sama.
Di bawah ini contoh paralelisme
kata-kata dalam sebuah kalimat

1. Secara bersama mereka menga-
tur pengairan,pemupukan penyem-.

rotan hama, dan pemilihan bib:t
( Kompas, 28-7-80 ).

2. Ada di antara komoditi itu
yang terpaksa dipilih, dibatasi,
dan bahkan adakalanya ditolak
untuk dimuat pada kapal pelaya-
ran samoderd@ (Kompas, s.d.a.).

3. Mereka begitu terharu, terce-
ngang dan sangat kagum serta amat
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Bornelzgia memilikl secorang kri-
tilus yang begitu merasuk dan me-
nukik ke dalam pandangan-panda-
ngan dan sikap hidupnya Horison
no.6 Juni 1979).

Contoh-contoh kalimat di atas ke
lihatan harmonis, runtut dan je-
1as pula koherensinya. Kata-kata
atau kelompok kata yang berpara-
lel itu merupakan pengungkapan
ide-ide sederajat. Ide-ide itu
diungkapkan dengankata-kata yang
sama jenisnya sehingga. tidak me-
nimbulkan kekacauan atau kejang-
galan. Dengan demikian tersebut
disamping enak dibaca,lancar dan
juga mudah dipahami. Namun seba-
liknya, kalimat-kalimat diatae
dapat menjadi kacau, janggal atau
bahkan menyimpang maksudnya sama
sekali jika kata-kata sejenis
yang bembentuk  paralelisme itu
sebagian diganti jenisnya.Misal-
nya dari jenis kata benda pada
contoh pertama dan kedua diuba.
sebagian menjadi kata kerja

Secar zbersama mereka mengatur
pengairan. pemupukan, penyemp: ot
hama dan dipilih bibit s

Kalimat menjadi kacau dan tidak
jelas. Bahkan perubahan kata da-
ri satu jenispungdapat mengacau-
kan. Misalnya paralelisme kata
kerja pasif berawalan 'di' pada
contoh kedua sebagian diganti de
ngan kata kerija berawalan 'me’
(aktif) atau 'ter' (pasif).

Ada di antar akomoditi itu yang
terpaksa «dipilih,membatasi, dan
bahkan adakalanya menolak untuk
termuat pada kapal pelayaran sa-

modera.
Jadi, adanya kesalahan-kesalahan

paralelistis dalam pengungkapan
ide-ide sederajat ddpat menimbul
’kan kekaemuan-kekacauan yang je-
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las mengaburkan maksud kalimat.
Kita harus bersikap ajeg dan kon
sekuen dalam pengungkapan dengaﬁ
gaya paralelisme tersebut. Kesa-
-~lahan-kesalahan kecil-dan sepele
seperti diatas tak usah terjadi.
Contoh=contoh paralelisme kata
yang lain misalnya : "tulisan yg
rapi dan bagus", "pandangan yang
menarik dar mempesona', "anak yg
cakap, rajin, dan ramah" (ketiga
nya paralelisme kata sifat), "ki
ta harus menemukan, memilih dan
membuangnya jika perlu" (parale-
lisme kata kerja).

B. Paralelisme Frase

Pembicaraan masalah paralelisme
frase di sini termasuk di dalam-
nvs adalah klosa. Di antara kedu
anya memang ada perbedaan. Namun
dalam pembicaraan ini frase dan
klose dianggap sama, dengan dasar
vertimbangan keduanya masih sama
sama unsur kalimat, dan belum me
rupakan kalimat. Klosa itu sendi
ri merupakan salah satu jenis
frase predikatif, sedang frase
pelum tentu klosa sebab masih ba
rva- macam frase yang lain.Disam
pine itu, pembicarsan gaya penu-
iisan, maka penekanannya pun ter
ietak pada masalah "gaya". Pema-
kaian istilah paralelisme frase
ini sekedar untuk membedakan de
ngan paralelisme kata atau kali-~
mat.

Kalimat yang mengandung parale-
lisme frase berarti kalimat itu
mengandung beberapa ide sederajat
yang diungkapkan dengan bentuk
frase. Frase-frase dalam kalimat
davat dikatakan paralel bila fra
se-frase tersebut sama jenisnya.
Misalnya jika sebuah gagasan di
ungkapkan dengan frase atributif
atau obyektif, maka gagasan sede
rajat lainnya juga diungkapkan
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dengan frase yang sama pula yai-

tu frase atributif atau obyektif

Paralelisme frase-frase ' seperti

halnya vada kata atau kalimat-pa

ling tidak harus terdiri-daridua

frase. Satu frase mungkin hanya

terdiri dari dua atau beberapa

kata, tetapi mungkin pulaterdiri
dari sederetan kata yang panjiang.
Paralelisme frase dalam kalimat

sering dimaksudkan sebagai pene-
kanan, penegasan atau penjelasan
terhadap gagasan-gagasan POLcK
yang dikemukakan. Penekanan itu

tidak hanya berupa menggabun:isz .

frase-frase dalam arti gabung me
nambahkan, tetapi juga gaburnc

mempertentangkan. Di bawah inZ
merupakan contoh~-contoh paralel i«
me frase

1. Perjuangan kemanusiaan adalah
perjuangan menegakkan martabatnya
dan meningkatkan derajatnyadalszm
kehidupan (Horison no.6 Juni.hir
185).

2. Berdasar kebijaksanaan itulah
Pemerintah senantiasa menganjur-
kan penggunaan bibit VUTW,mengu-
sahakan bibit itu , memberikan
berbagai rangsang bagl petani
yang menggunakan, menjaga agar
produk tersebut tidak merosot,dan
seterusnya (Kompas, 31Juli '80).

3. Demikian pula terjadinyaberba
gai jenis kecelakaan lalulintas;
misalnya, mengemudikan kendaraan
dengan kecepatan melebihi ketentu- .
an maksimum, menghentikan kenda-
raan di sembarang tempat, memuat
penumpang melebihi batas, tidak
menghiraukan rambu-rambu,memarkir
kendaraan tidak beraturan sehing-
ga mempersempit jalan (Kompas,31
Juli 1980).

Posisinya secara politis dan his
toris menguntungkan, tidak dipa-
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. Juli 1980.

-

kai untuk memecahkan soal Pales-
tina secara adil, tetapi justru
untuk mengutuhkan konsep terito-
rial negara Yahudi (Kompas, 28

Di samping contoh-Contoh parale-
lisme frase di atas, banyak pula
ditemui paralelisme frase yang
tidak saja sejajar pol estruktur
nya, tetapi juga mempergunakan
kata-kata yang sama. Gaya penuli
san yang demikian dapat dikata-
kan juga bergava repotasi walau
sebenarnya antara keduanya berbe
da. Adany ekesejdajaran pola saja
sudah dapat dikatakan bergaya pa
ralelisme, sedang repetisi tidak
mengharuskan adanya - kesejajaran
pola-pola, tetapi pengulangan ka
ta-kata yang samun baik pada awal
tengah atau pun akhir kalimat.

Hal ini kiranya tidak perlu di-
persoalkan sebab pembacaan diri
pada adanyakeséjajaranfrase—fra
se yang berfungsi mengungkapkan
gagasan-gagasan sederajat. Kuti-
pan di bawah ini sebagai contoh:

1. Manusia yang terkecoh oleh kar
yapya sendiri, oleh hasil kerja-
nya sendiri, oleh hasil pehemuan
nya sendiri, oleh hasil usahanya
sendiri, mulai terlempar ke luar
dalam kancah kegunyian yang dra-
matis (Minggu Pagi No. 11 Juni80)
2. Dengan haknya ini manusia per
lu untuk mengatasi krisie kebuda
yaan yang telahl menghasilkan in-
terpretasi yang simpang-siur afi-
tara timbulnya dorongan untuk me-
menuhi kebutuhan . - dan keinginan
masa dengan adanya dorongan untuk

~menonjolkan serta menunjukkan ha-

sil kreasi manusia.-selaku priba-
di yang bebas dan bertanggung Ja-
wab (Minggu Pagi No.11 Juni 1980)
Contoh kalimat pertama di atas
lebih terasa bergaya . repetisi.
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Hal itu. disebabkan  :frase-frase
paralel yang- sekaligus bergaya re
petisi (persamaan kata pada awal
dan akhir) semua berfungsi sama
yaitu menegaskan- . (dengan pengu-
langan) subyek kalimat ('manusia
yang terkecoh') baru dilanjutkan
dengan frase yang berlainan baik
struktur maupun,K gaya sebagai ke
terangan akibat -pada subyek. Se
dang contoh kedua lebih terasa
sebagai dua frase paralel dengan
kata-kata sama. Adanya persamaar.
kata tersebut ' ('dorongan = untuk’
terutama berfungsi menegaskan
perbedaan maksud kedua frase itu
walau jenis frasenya :sama ya.tu
frase atributif. Jadi para le-
lisme yang berisi pertentangan
gagasan. Dua frase pada kalimat
kedua diatas walau mengungkapka:.
dua ide yang sederajat, namun
dua ide yang sederajat,namun ter
nyata jumlah kata yang menjadi
unsurnya tidak sama. Jumlah kata
pada frase kedua adalah dua kali
lipat dari frase pertama.Halyang
demikian sering dan dapat saja
terjadi, sebab kejelasan ide-ide
yang diungkapkan membutuhkan jum
lah perkataan yang tidak sama.A:
sebuah ide yang sudah jelas di-
ungkapkan dengan beberapa kata
saja, totapi adakalanya ada ide-
ide - walau sederajat memerlukan
jumlah perkataan jauh lebih ba-
nyak demi kejelasan pengungkapan
nya. Perbedaan jumlah perkataaﬁ
pada frase-frase paralel dalam
sebuah kalimat bukan merupakan
persoalan yang prinsip, ‘sebab wa:
lau demikian keadaannya frase-
frase tersebut kedudukan dan fung ‘
sinya dalam- kallma* secara Kese="
luruhan sama. Apalagi jlka frase
frase itu sejenis.

dua. frase

Demikianiah keadaaﬂ
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dalam kalimat kedua di atas, dan
pada‘contoh-contoh . paralelisme
kata juga terlihat adanya gejala
yang sama, yaitu sebagian ide su
dah jelas dengan dengan satu per
kataan saja sedang ide-ide sede-
rajat yang lain memerlukan kata-
kata tambahan sehingga merupakan
kelompok kata. Contoh-contoh yang
serupa kiranya dapat ditambahkan:

1. Ini berarti harus dihindarkan
dorongan untuk selalu menang sen-
diri, untuk selalu menomorsatukan
kepentingan pribadi tanpa memper-
hatikan kepentingan orang lain
(Kompas, 30 Juli 1980).

2. Rencana dan programnya dibuat
matang den tidak usak dipernyaru-
hi oleh tuntutan khaiayek akan
keberhasiian yang seketika ((Kom
pas. 21 April 1980 ).

3. Wegara merdeka itu lahir mela
iui perjuangan senjata selama
: tahun,bukan melawan penjajahan
inugris, tetapi melawan rijin mi-
aoritas kulit putih Ian Smith yg.
memaksakan diskriminasi rasiall
"apharthotoit" (Kompas ,21april8a)
Kalau dilihat secara tel ivi
ak kalimat sering :-2nconaung
.alelisme ganda yavy  lobih kom-
~leks. Sebuah xalimat darat saja
terjadi .ari paralelisme kata dan
frase sekaligus. Bahkan dalam pa
retelisn fLupnm dapat ju-
Jja frase yang werupakan unsur-un
sur frase yang lebih besar dari
frase yang berparalel tersebut.
Sebagai contoh dapat dilihat pa-
da kutipan pertama kalimat di
atas. Dua frase yang berparalel
pada kalimat itu tidak sama Jjun-
lah perkataan yang sebagai unsur
unsurnya. Dan ternyata frase ke-
dua itu sendiri terdiri dari dua
frase yang berparalel pula,yaitu
frase'menomorsatukan kepentingan
pribadi' dan ‘memperdulikan ke-

zebu

-
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pentingan orang lain' yang kedua
nya adalah frase obyektif. Walau
begitu dilihat dari  fungsi dan
gagasan yang ingin diungkapkan
dalam kalimat tersebut kedua dua
frase itu (yaitufrase atributif)
sama dan sederajat.

Contoh-contoh lain yang serug:.
atau paralelisme frase yang =
dalamnya berupa paralelisme hata
atau bahkan frase, dan juga kal:
mat-kalimat yang unsur-unsornya
merupakan paralelisme - katz da:.
frase sekaligus dapat d:ilul:iat pa
da kutipan-kutipan sepe iumnya
atau kutipan-kutipan daliam pembi

caraan selanjutnya.

Pengungkapan paralelisme frase
di samping seperti terlihat con-
toh-contoh di atas yaitu wvang di
Tulis dengan penggambungan frasg»
frase dalam satu kalimat (sedere
tan), sering pula ditulis dengan
cara lain. Frase-frase yan« sede
rajat dapat ditulis secarz terpi
san, atau ganti baris,d:: c2ring
dipergunakan angka-ang -tau tan
da-tanda pembeda.Sebagsi contoh

Usul resolusi memuat hal-hal pc
kok seperti =«

1. Menunjang berdifinya negara
Palestina secepatnya di tepi ba-
rat sungai Yordan dan. jalur Gaz=z

2. Mendesak negara Israel mena-
rik pasukan dan pendudukannya ué.
ri tepi barat sungai Yordan, Ja-
Jur Gaza dan Yerusalem Timur,

3. Memberi kuasa kepada Sekjen
PBB Dr. Kurd Wardheim agar me-
ngambil langkah-langkah untuk me
realisir revolusi- tersebut (Kom-
pas, 28 Juli 1980).

Pengungkapan gagasan sederajat
dengan paralelisme frase tidak
luput pula dari kesalahan-kesala
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han. Seperti halnya késaiahahfpéﬁf
makaian paralelisme kata atau ke
tatabahasaan .yang lain, kesalahan‘

paralelisme, frase pun dapat menlm
- bulkan gangguan atau kekacauan

kalimat. Oleh karena itu,jika te

lah memilih gaya paralelisme, ki
ta harus hati-hati karena kesala
han tersebut tidak usah terjadi?
Kita harus bersikap konsisten de
ngan pola (frasi) yang diperguna
kan sebagai paralelisme. Adanya
perubahan Jjenis frase yang diper
gunakan mungkin dengan
atau tidak-menyebabkan terjadinya
ke:salahan-kesalahan tersebut.
Kesalahan penggunaan paralelisme
frase justru banyak dijumpai pa-
da - penulisan-penulisan ilmiah
dan resmi. Padahal salah satu ci
ri bahasa ilmiah (resmi) yang t;
dak boleh diabaikan adalah adanya
kepastian makna. Kesalahan-kesa-
lahan tersebut dapat menimbulkan
makna kalimat yang ambiguitas di
samping tidak atau kurang menun-
jukkan adanya kesejajaran gagasan
Belum lagi jika  diperhitungkan
keindahan bahasanya. Sebagai con
toh dikutipkan dari Buku III Ba-
han Penataran Garis-garis Besar
Haluan Negara, halaman 51:

Dalam bidang Agama dan Kepercava
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
antara lain

1. Meningkatkan kerukunan hidup
umat beragama/kepercayaan terha-
dap Tuhan Yang Maha Esa ;

2. Bertambahnya sarana-sarana ba
gl pengembangan kehidupan- agama;
kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa;

3. Pendddikan agama semuatingkat

an sekolah negeri;

4. Peningk &an pelayanan ibadah
haji;
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' Paralellsme kallmat

disadari .

5. Pemblnaan kepercagaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

" C. Paralellsme Kalimat -

‘sebagai. ga- ..
lah satu gaya ‘penulisan tidak
jarang juga dijumpai dalam berba
gail mass-media dan ragam bahasa
khususnya ragam sastra. Namun di
banding dengan paralelisme. kata
atau frase, paralelisme kalimat
memang lebih kecil frekuensi pe-
makaiannya. Hal itu mestinya . di-
sebabkanorang lebih suka memper
gunakan struktur kalimat yang
berbeda, atau ~mungkin ide-ide
yang dituturkan memang tidak pa-
ralel (sederajat) sehingga tidak
menuntut adanya paralelisme kali
mat.

Dalam ragam bahasa nonsastra peng
gunaan paralelisme Kkalimat yang
terla’u sering justru tidak tepat
sebal hal itu akan dirasakan se-
bagai suatu penyimpangan atau pe
no1jclan yang dapat menggerakkaﬁ
perasaam pembaca- suatu hal yang
ha -us dihindari. Ini memang ber-
bcda halnya dengan paralelisme
k ~a atau frase. Paralelisme ~a-
d. yang kedua itu kurang atau ti
d « Jdirasakan sebagai suatu pe:
nyimpangen. Ia  tetap dirasakan
wajar dan biasa saja, bahkan di-
anggap da~=t  menghemat kalimat
sebak biasanya paralelisme kata
atau frase hanvalah penyingkatan
k limat-kalimat yang paralel.Atau
denaxn kaca lain, paralelisme %ka
ta d'n "rase hanyalah cara lain
untux mei.uliskan kalima:.Kalimat
kalimat yarg demikian biasanyg
per:ek encek. Jika teriyata ca-
dat di ¢mui gaya p-nulisan dari
kedianya, itu sem: ta-matc. so 1
gaya masing-ma.ing penulis, dan
daat juga diranggap sebagai vari
asi penuturan (variasi struktur)
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.Barangkali kalimat-kalimat - yang
berparalel di bawah ini dapat di
ambil sebagai contoh :

Kita melihat persoalannya. Menge
jar ketinggalan, membangun sepaﬁ
bola memerlukan proses waktu. Pi
mulai dengan pencarian pemain ber
bakat. Dimulai dengan memperbas-
ki mutu makanan\Dilanjutkan de- -
ngan latihan dasar atletik., Di=
tingkatkan menjadilatian teknik
sepak bola (Kompas,21 April 1980)

Seperti halnya dengan paralelis-
me kalimat pun dimaksudkan untuk
mengungkapkan ide-ide sederajat.
Pengulangan pola-pola kalimat
yang sama dapat dirasakan bahwa
kalimat-kalimat tersebut berfung
si sebagai penegas atau yang di-
tegaskan. Kalimat-kalimat vyang
demikian terasa begitu mesra ser
ta harmonis. Adanya keharmonisan
itu akan menopang kejelasan kali
mat. Dengan demikian, pembaca pun
akan terbawa pada kemudahan pema
haman ide-ide yang diungkapkan.

Khalayak penonton
cenderung fanatik.
~menang didewakan, kesebelasanika
© lah dicemohkan. Pemain hebat di-
kultuskan ,pemain kalah disialkan
(kompas, 21 April 1980).
Kalimat-kalimat yang perparalel
kompleks, dalam arti bahwa kali-
mat-kalimat tersebut mengandung
paralelisme kata atau frase,atau
keduanya, dan bahkan dalam para-
lelisme frase itu sendiri terda-
pat pula paralelisme yang mung-
kin berupa kata atau frase yang
lebih kecil seperti dikemukakan
diatas, dapat pula berparalel de

di mana-mana

ngan kalimat yang serupa. Para - -

lisme kalimat yang demikian bia-
sanya memang panjanc. Tetapi da-
lam kepanjangan dan kekompleksan
nya itu masih terasa adanya kesé
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‘"Jika saya tempo

» Kesebelasan

maan pola. Kalimat-kalimat ‘!yang
demikian tak kalah pula keharmo-
nisan tramanya daripada kalimat-
kalimat paralel yang pendek-pen-
dek seperti  kutipan-kutipan di
atas. Adanya pengulangan pola ju
ga menjukkan adanya kesejajaran
fungsi,penekanan, dan gagasan yg
diungkapkan. Kesemuanya itu ten-
tu saja memperjelas gagasan yang
dimaksudkan walau berupa kalimat
yang kompleks dan panjang. Disi-
ni antara lain letak keunggulan
gaya paralelisme dalam suatu pe-
nuturan. Paralelisme. dapat mem-
bantu memberi kejelasan melalui
unsur-unsur gramatikal denganmem
pertahankan bagian-bagian sedera
jat dalam konstruksi yang sama.
Oleh karena itu,'banyak politikus
atau orator yang memanfaatkan ga
ya ini (pemanfaatan retorik) da=-
lam kegiatan bertuturnya, teruta-
ma dengan tujuan meyakinkan pihak
lain. Sebagai contoh dapat diku-
tipkan kata-kata PM Robert Muga-
be: Berkata Mugabe:

hari berjuang
melawan saudara-saudara sebagail
musuh, sekarang saudara-saudara
telah menjadi teman  dan sekutu
dengan kepentingan nasional,loya
litas, hak dan kewajiban yang sa
maseperti saya sendiri .........
Jika kemarin saudara-saudara mem
benci saya, hari ini saudara—sag
dara tidak dapat mengelakkan cin
ta yang mengikatkan saudara-sau-
dara kepada saya dan saya kepada

- saudara (Kompas,21 April 1980).

III. PARALELISME DAN VARIASI
STRUKTUR

Sebuah gaya bahasa, betapa pun
indahnya, namun jika dipakai te-
rus menerus dalam suatu penuli-

'san tanpa divariasikan dengan ga

va yang lain akan tetap membosan
kan. Sebuah penulisan —yang ber=-
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struktur sama tidak  mempberikan
kesegaran kepada pembaca. Untuk
merghidupkan penuturan ager tetap
menarik perhatian pembaca, vari-
asi struktur (kalimat) harus men
‘dapat perhatiau. Femakaian kali-
mat yang bervariasi strukturnya,
di samping tidak membosankan,ju
ga. bermanfaat untuk  menekankan
gagasan-gagasan yang pokok.Gaga-
san-gagasan pokok itu biasanya
ditempatkan pada awal kalimat.

Ditinjau dari segil penggunainnya
variasi struktur dan paralelisme
adalah dua hal vang bertentangan
Variasil struktur menghendaki ka-
limat yang tidak sama polanya.
Penempatan unsur-ursur kalimat
yang menduduki fungsi  tertentu
tidékharusselaluberpola S-P-0-K
Unsur-unsur kalimat tersebut da-
pat dipertukarkan tempatnya, te-
rutama untuk menunjukkan unsur-
unsur mana yang mendapat peneka-
nan. Jika obyek yang ingin dite-
kankan misalnya, maka obyek di-
pindah posisinya pada awal kali-
mat. Sebaliknya pada paralelisme
justru dikehendaki adanya kese-
jajaran.pola-pola, adanya kesama
an pola-pola, baik pola unsur-un
sur yang membentuk kalimat atau
pun pola kalimat itu sendiri.Ada
nya kesejajaran dalam paralelisme
itu memang dimaksud untuk menekan
zan adanya kesejajaran gagasar:.
Namun, walaupun paralelisme darn
variasi struktur itu kelihatan*
nya bertentangan, jika keduanya
dipergunakan secara tepat akan
sama-sama efektif. i °

Dalam sebuah penulisan paraielis
me dan variasi struktur dapat“di
pergunakan bersama-sama. Jika ds.
lihat keseluruhan kalimat dalam
sebuah penulisan (seperti dising
gung di atas), pemakaian parale
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lisme pun merupakan salah satu
pemanfaatak variasi struktur. Se
baliknya, dalam veriasi- struktur
suatu kalimatpun kerap berisi
paralelisme, mungkin berupa kata
kata mungkin pula berupa frase.
Jika variasi struktur ini tidak
dibatasi pada variasi pola kali-
mat saja tetapi juga fase dan bah
kan juga kate (perubahan bentuk
nya) ,maka keterlihatan paralelis
me dalam variasi struktur sangat
banyak dijumpai.

Sebuah kalimat yang frase-frase-
nya membentuk paralelisme, dapat
juga diubah polanya untuk menon-
jclkan gagasan yang dimaksud (de-
ngan menempatkannya pada awal ka
limat), namun masih juga mengan-
dung paralelisme frase.Atau jus-
tru diubah menjadikalimat pendek
pendek yang berparalel berdasa
kan frase-frase tersebut.Sebagai
contoh baiklah dilihat salah lag:
satu kutipan paralelisme frase
pada contoh-contoh di atas |

Demikian pula terjadinya berbagai
jenis kecelakaan lalu lintas;mi-
salnya, mengemudikan kendaraan
dengan kecepatan melebihi keten-
tuan maKsimum, rhenghentikan ken-
darBan.d: sembarang tempat’,memu-
al, penumpang melebihi hatas, ti-
das mengbiraukaf rambu-rambu,me
mark:.r kendaraan tidak’® beraturai:
cehircoa mempersemﬁft jaiar Tk
pas, 31 Juii 1980¢

dapat dipertuiarsan —capatnye o~
baga: penés_.ian gagasan yarg La
in menjadd:

menemudikan zendacaan dengan Ke-
cepatan melebi ketentuan maksimum
menghentikan kendaraaii di semba-
rang tempat . memuat penumpany me
Llebihi batas, tidak menghiraukaﬁ
rambu-~rambu, memarkir kendaraan
tidak beraturar sehingga memper-
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sempit jalan, merupakan sebab-se
bab terjadinya berbagai jenis ke
celakaan lalu lintas.

atau dapat seperti . susunan di
atas namun semua kata kerja aktif

transitif yang mengawali parale-_

lisme frase itu diganti dengan
jenis kata benda. Adanya penomi-
nalisasian kata-kata kerja terse
but ternyata tidak mempengaruhi
makna kalimat, bahkan justru da-
pat dimanfaatkan sebagai variasi
struktur (kata) pula. Dengan de-
mikian kalimat itu menjadi:

Pengemudian kendaraan .........,
penghentian, ......... ,pemuatan.
........... , pelanggaran ......,
pemarkiran .....eeene.. emaaaan ,

merupakan sebab-sebab terjadinya
berbagaiejenis  kecelakaan lalu
lintas.

‘Berdasarkan contoh kutipan dia-
tas yang kemudiandicobavariasikan

struktur yang bertentangan seca
ra pola (jika sama-sama dipan-
dang sebagai gaya) dapat diper-
gunakan bersama-sama dan dapat
berhubungan ‘secara mesra. Penon
jolan gagasan pada kutipan di
atas adalah "adanya berbagai ke
celakaan lalu lintas". Gagasaﬁ,
pokok tersebut diterangkan oleh
paralelisme frase obyektif yang
menjadi penyebab terjadinya ga-
gasan pokok itu. Setelah divari
asikan polanya, paralelisme fra-
se obyektif (pada variasi perta
ma, atau frase atributif pada
variasi kedua) yang menduduki
fungsi keterangan, merupakan ga
gasan yang ditonjolkan. Jadi be
berapa gagasan yang paralel pa:
da . -frase-frase itu ' secara bersa
ma-sama merupakan gagasan pokok
yang mendapat penekanan dalam
kalimat tersebut.

Kutipan di atas dapat pula diva
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riasikan strukturnya menjadi ka
limat pendek-pendek yang berpa-
ralel berdasarkan frase-frase’
itu:

Demikian pula terjadinya berba-
gai jenis kecelakaan lalu lintas
banyak sebabnya. Misalnya penge
mudian kendaraan bermotor dengén
kecepatan melebihi ketentuan mak
simum. Penghentian Kkendaraan di
sembarang tempat. Pemuatan penum
pang melebihi batas. Pelangga-
ran rambu-rambu. Pemarkiran ken
daraan yang tidak beraturan se-
hingga mempersempit jalan.

IV. PARALELISME DALAM SASTRA

Berbicara masalah paralelisme
sebagai salah satu gaya bahasa,
dalam ragam bahasa sastralah ga
ya tersebut paling menonjol. Ba
hasa sastra merupakan salah sa-
tu ragam dari sekian jumlah ra-
gam yang ada. Setiap ragam baha
sa mempunyai corak  khas yang
membedakannya dengan ragam yang
lain walau adanya perbedaan itu
tidak mutlak. Dalam ragam ilmiah
misalnya,penuturan harus diusaha
kan secermat mungkin ‘agar tidak .
menimbulkan kemungkinan penafsi-
ran ganda (ambiguitas), sebab. se
mata-mata kegiatan pikiran. Se-
dang dalam ragam sastra justru
dimungkinkan sekali adanya ba- -
nyak penafsiran tergantung masing
masing peminat. Bahasa sastra lg'
bih bersifat menggerakkan perasa
an (to move), walau ia bukan se--
mata-mata bahasa perasaan; namun *
adalah bahasa perasaan yang dimo
tori pikiran atau sebaliknya, ba
hasa pikiran .yang dimotori pera=
saan. ’ -

Ciri bahasa sastra yang membeda-
kannya dengan ragam lain adalah
adanya 'devisi' dan 'foregroun-
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ding' uadanyapenylmpangan—penylm
pangan dan atau penonjolan-penor
jolan. Penyimpang an-penyimparnygan
dalam penggunaan bahasa ini t1-

dak akan ditemui dalam bahasa se
lain sastra. Penyimpangan-penyim .

pangan tersebut meliputi segala
‘unsur bahasa baik fonologi,morfo
logi maupun sintaksis, dan bah-
kan juga dalam hal penulisan(gra
fologi). Hal itu jelas terlihat
dalam puisi apalagi puisi-puisi-
puisi kontemporer seperti punya
Sutarji atau Darmanto Jt. Terja-
dinya penyimpangan-penyimpangan
- tersebut disamping merupakan eks
perimen-ekperimen penyair, jugé
erat hubungannya dengan usaha pe
nonjolan gagasan-gagasan yang di
ungkapkan. Dalam hubungan penon-
jolan gagasan-gagasan inilah pa-
ralelisme banyak dipilih. Penon-
jolan sebuah gagasan atau gaga-
san-gagasan dalam baris-baris pa
ralelisme. -

Gaya paralelisme dalam puisi di
samping banyak dijumpai pada ba-
ris-baris juga terlihat jelas da
lam bait-bait. Pola baris-baris
yang membentuk sebuah bait diper
tahankan pada bait-bait berikut-
nya, sehingga terbentuklah bait-
bait yang paralel. Hal seperti
itu juga untuk menegaskan bahwa
pada tiap bait tersebut sama pe-
-nekannya. Gaya penulisan demiki-
an tentunya dianggapefektif oleh
penyair, sebab ternyata gaya ter
sebut banyak dijumpai pada puisi
puisi Indonesia modern sejak awal
pertumbuhannya hingga yang paling
mutakhir. Di bawah  ini sebagai
contoh sebuah puisi  perlawanan
Bur Rasuanto (1966) yang berju-
dul "Tirani".

tirani adalah kata
yang melahirkan banyak pengertian
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yang tak berkata

t&ranl adalah:pikiran
yang dlplndahkan ke dalam slogan
yang merantal plklran

tirani adalah kebebasan

di tengah padang tandus tak ber-
tepi

yang melumpuhkan kebebasan

tirani adalah kekuasaan

yang bertahta di atas segala peng
gelapan

yang menimbun kekuasaan

(Mereka Telah Bangkit)

Paralelisme sebagai salah satu
gaya penulisan di samping paling
banyak dipakai juga luas cakupan
nya. Adanya sekian banyak gaya
bahasa dalam sastra - yang terma
suk dalam macam-macam 'fifgure of
speech' - dapat terangkum dalam
gaya paralelisme. Gaya .metafora
(dan termasuk juga gaya perbandi
ngan yang lain), asindenton,
palasindenton kli-

maks, paradoks, repetisi dll. da
pat diungkapkan secara paralel.
Jadi, dalam sebuah karangan (sas-
tra) dapat terjadi beberapa buah
gaya bahasa yang dipakai secara
bersama-sama. Misalnya sebuah ka
limat yang terdiri dari parale
lisme frase yang frase-frasenya
itu sendiri bergaya metaforaatau
gaya-gaya yang lain.Dan bukankah
gaya asidenton dan polisindenton
itu merupakan paralelisme kata ?
Demikian pula halnya dengan gaya
klimaks atau antiklimaks.Hal ini
banyak dijumpai baik dalam puisi
maupun prosa terutama jika penga
rang bermaksud menekankan keseja
jaran gagasan yang dlungkapkan.
Jika sebuah gagasan diungkapkan
dengan gaya metafora atau para-
doks, maka gagasan-gagasan lain
yang sederajat (sering)juga di-
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ungkapkan dengan gaya yang sama.
Hal ini ditempuh pengarang untuk
lebih mengefektifkan penuturan.

Dalam puisi misalnya, bait-bait
yang berparalel (seperti contoh
di atas) larik-lariknya berupa
gaya metafora ataugaya-gaya yang
lain.
itu terungkap secara paralel da-
lam baris-baris atau bait-bait
berikutnya :

Adanya pengulangan pola-pola (11
hat kutipan). penuturan terasa le
bih ritmis dan lebih mengesankan
Dengan demlklan ,bahasa penuturan
lebih indah walau tentang keinda
han bahasa itu- orang berbeda pen
dapat ~.déan sebenarnya sastra me
mang mengandung unsur permainan
bahasa. Adanya unsur permainanba
hasa itu (yang terujud dalam ben
tuk devisai atau foregrounding)
banyak memberi kesempatan penga-
rang untuk mengadakan eksperimen
ekperimen. Itulah pula sebabnya
senantiasa lahir sastra kontempo
rer yang merupakan . hasil jeriﬁ

payah pengarang untuk selalu men

ciptakan hal-hal yang baru. Unsur
kebaruan itu - termasuk dalam pe
ngungkapannya (permainan bahasa)
Merupakan hal penting yang tidak

Ini berarti gaya-gaya bahasa

boleh dilupakan hal penting yang
tidak boleh dilupakan oleh penga
rang jika ia inginberhasil dalam
ciptaannya. Tentu sajadenganpeg
mainan bahasa itu tidak berarti
meninggalkan isi. Bagaimana pun
juga unsur isi (gagasan) tidak

boleh diabaikan. Sebuah karya tu
lis (sastra) yang semata-mata me
ngejar bentuk (permainan bahasa)
sama fatalnya dengan yang semata
mata menonjolkan isi. -

Gaya bahasa yang paling mirip de
ngan paralelisme adalah repetisi,
sebab keduanya mengandung unsur

perulangan. Pada paralelisme pe-
rulangan terletak pada pola dan

tidak harus berupa persamaan ka-
ta seperti pada repetisi. Dalam

fungsi perulangannya pun sebenar
nya terdapat perbedaan penekanan,
namun keduanya sama-sama bertujg
an membuat penuturan lebih efek-
tif. Banyak ditemui karya-karya

- sastra yang ditulis dengan gaya

paralelisme dan repetisi sekali-
gus. Baik perulangan pola namun
kata-kata keduanya dipakai.Lihat
puisi Subagio Sastrowardoyo yang
berjudul "Monginsidi" di bawah
ini

Aku adalah dia yang dibesarkan dengan dongeng'di dada bunda

Aku adalah dia yang takut gerak bayang di malam gelap

Aku adalah dia yang meniru bapak mengisap pipa dekat meja

Aku adalah dia yang mengangamkan jadi melukis keindahan

Aku adalah dia yang menangis terharu mendengar lagu merdeka

Aku adalah dia yang turut karisan pemberontak ke garis pertempuran
Aku adalah dia yang memimpin pasukan gerilya membebaskan kota
Aku adalah dia yang disanjung kawan sebagai pahlawan bangsa

Aku adalah dia yang digiring sebagai hewan di muka regu eksekusi
Aku adalah yang berteriak merdeka sebelum ditembak mati

Aku adalah dia, ingat, aku adalah dia.

Dikutip dari Bimbingan Apresiasi Puisi,
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Di samping terdapat dalam puisi,
pada prosa pun paralelisme banyak
dipergunakan. Selain untuk mempe
rindah bahasa tentu saja juga un
tuk menegaskan atau menonjolkan
gagasan-gagasan yang dimaksudkan.
Gaya paralelisme remang dijumpai
dalam semua ragam bahasa, namun
dalam ragam sastra (prosa) gaya
ini terasa lebih ritmis dan meya
kinkan karena hubungannya dengan
seluruh teks. Ia lebih terasa se
bagai suatu penonjolan(foreqrouﬁ
ding) pengungkapan maupun yan§
diungkapkan (bentuk dan isi) da-
ripada sekedar penunjukkan adan-
nya kesejajaran ide dalam ragam-
ragam nonsastra seperti ragam
pers dan ilmiah. Ia lebih terasa
sebagai permainan  bahasa untuk
mengefektifkan penuturan daripa-
da sekedar pemilihan cara untuk
mengungkapkan ide-ide sederajat.

Paralelisme dalam prosa pun dapat
berupa paralelisme kata, frase,
maupun kalimat. Dibanding dengan
paralelisme kata dan frase,para-
lelisme kalimat lebih dapat dira
sakan sebagai suatu penonjolan
pengungkapan baik bentuk maupun
izi. Hal itudisebabkan frekuensi
pemakaian paralelisme kalimat le
bih rendah daripada paralelismé
kata dan frase, apalagi dalam ra
gam bahasa nonsastra. Jadi, ada-
nya paralelisme kalimat dalam su
atu penuturan apalagi jika lebih
dari dua atau tiga kalimat-jelas
dirasakan sebagai suatu penyimpa
ngan atau suatu penonjolan. Kali
mat memang ritmis dan enak diba-
ca, tetapi tentu saja hal ini ku
rang tepat jika ditrapkan dalam
ragam lain (terutama ragamilmiah)
sebab dalam ragam tersebut tidak
bertujuan 'menggerakkan perasaan'
pembaca seperti dalam sastra.
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Dibawah ini dikutipkan contoh pa
ralelisme kalimat (di dalamnya .
juga terkandung paralelisme kata
dan frase) dari sebuah cerpen yg
berjudul "Kritikus Seni" karangan
Yudhis yang dimuat dalam Horison
no.6 Juni 1979 halaman 212:

Segala jenis perlombaan pun tak
luput dari kritiknya  yang luar
biasa itu. Lomba gerak jalan, me
nuntut dia hanya akan menyebabkan
tumbuhnya ketahanan tubuh dan ke
sehatan yang palsu. Lomba menja-
hit, hanya akan merusak mata dan
menumpulkan jarum. Lomba memasak
hanya akan menyebabkan ibu-ibu
lupa pada mengasuh anak-anaknya.
Lomba memungut puntung rokok,itu
hanya menyebabkan mental kere da
lam tubuh bangsa dan sebagainya
dan sebagainya.

"Tak usah ada perlombaan!", kata
nya pada kawan-kawannya. "Kalau
kita perlu orang sehat, beri sa-
ja dia uangnya dan biarkan dia
berbuat apa saja dengan uangnya
itu. Kalau ingin agar orang bisa
menjahit dengan baik dan cepat,
berikan saja dana yang besar su-
paya penjahit itubisa beli mesin
jahit bertenaga nuklir dengan
sistem komputcr. Kalau ingin ma
kan yang enak, juga berikan saja
uang supaya ibu-ibu bisa beli ma
kanan dirumah makan Cina.Kalau
kita ingin agar orang memungut
puntung rokok dengan sigap,juga
berikan saja uang padanya. Dia
bisa beli alat yang hebat dan bi
sa beli rokok sebanyak-banyaknya
supaya dia gampang membakar ,mem-
buang dan kemudian memungutnya
kembali."

V. PENUTUP
Kalau dilihat praktek penggunaan
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bahasa dalam suatu penuturan,akan
ditemui berbagai macam gaya baha
sa. Perbedaan gaya bahasa itu an
tara lain ditentukan.oleh subyek

(penutur) , obyek (yang dituturkan)

dan tujuan penuturan itu sendiri.
Pengertian gaya - bahasa di sini
lebih luas dari gaya-gaya bahasa

yang sering dibicarakan dalam sas

tra yang disebut"figure of speech”

itu. Penuturan yang kalimatnya
singkat-singkat,atau panjang-pan
jang lugu atau bervariasi, sege-
ra masuk pada persoalan atau ber

belit-belit, menunjukkan sifat
gaya bahasa penuturnya. Hal itu
sering disebabkan oleh kebiasaan
atau karena dianggap paling efek
tif.

Mebiasakan diri dengan mempergu-

nakan bahasa secara baik,teratur

dan sistematis, akan melahirkan

kebiasaan yang baik, teratur,dan,
sistematis pula. Hal itu akan

membantu kejelasan penuturan di-

samping juga berarti turut membi

na perkembangan bahasa Indonesia.
Masalah pembinaan bahasa Indone-

sia menjadi tanggung jawab semua

bangsa Indonesia, tanggung jawab

semua lembaga, dan tidak semata-

mata tanggung jawab lembaga yang

secara langsung berhubungan de-

ngan masalah kebahasaan saja.

Dalam usaha memperjelas atau mem
pertegas penuturan berbagai gaya
bahasa dapat dipergunakan. Ten-
tang pemilihan gaya bahasa tentu
saja erat dengan selera masing-
masing penutur. Adanya berbagai
ragam bahasa ternyata dapat dite
rapkan dalam berbagai ragam bahé
sa. Sebuah penuturan yang jelas
koherensinya baik koherensi pada
kalimat, antar kalimat,antar ali
nea, maupun antar bab, akan mem-_
bentuk kesatuan (unity) yang men
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cerminkan gagasan secara keselu--
ruhan hingga mudah dipahami. -

Yk, September 1980
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mengenai
berbunyi

Selanjutnya Bab XIII;
Pendidikan, Pasal 31,
sebagai berikut :

{1). Tiap-tiap warga negara ber-
hak mendapat pengajaran.

" (2). Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistim pe-
ngajaran nasional, yang diatur
dengan undang-undang.

Maka jelas bahwa kecerdasan bang
sa adalah dimaksudkan bagi sege:
nap warga negara, baik yang hi-
dup di kota maupundi pelosok,desa’
yang berarti bahwa seluruh jen=
jang kependidikan perlu di kena-
kan didesa pula, termasuk pendi-
dikan Sekolah Taman Kanak-kanak.

SIAPA YANG BERKEWAJIBAN
MENGADAKAN

SEKOLAH TAMAN ~ KANAK-KANAK.,

Memperhatikan angka-angka statis
tik yang menunjukkan bahwa di an
tara 300 orang warga negara ha-
nya terdapat seorang anak Taman-
Kanak-kanak, maka jika diperhi-
tungkan 1 keluarga terdiri dari
5 orang, maka diantara 60 keluar
ga, hanya 1 keluarga yang dapat
memasukkan anaknya seorang ke Se
kolah Taman Kanak-kanak. Jelas
bahwa dibutuhkan banyak tambahan
sekolah Taman Kanak-kanak, yang
tidak akan mungkin dibebankan ke
pada anggaran negara untuk diwak
tu singkat dapat memenuhinya.

Sejarah perkembangan - kependidi-
kan di Indonesia menunjukkan bah
wa usaha-usaha swasta sangat mem
bantu pengadaan kebutuhan sarana
pendidikan- bangsa. Dengan ukuran.
ukuran darurat ternyata selalu
dapat memenuhi kebutuhan itu, se
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perti halnya kebutuhan -tenaga gu
ru di sekitar tahun 1950, bagi
SIA sekalipun di isi oleh para

mahasiswa, yang kadang-kadang ba

ru saja meninggalkan bangku SLA.
Ternyata dapat berjalan dan ber-
hasil pula. Lama kelamaan tenaga
yang ahli dapat dihasilkan pula
untuk memenuhi tuntutan yang se-
benarnya.

Jadinya tidak ada halangan, seki

- ranya jalan sejenis dapat ditem-—

puh. Dan inilah yang menjadi pe-
gangan bagi GRINDA untuk melaku-
kan eksperimen pendidikan Taman
Kanak-kanak bagi keluarganya, un
tuk tidak menghadapkan masyara-
kat umum kepada resiko bagi pute
ra-puteranya, terutama sekali pa
da tahun-tahun pertama eksperi-
men. Yang ternyata bahwa pada ta
hun ke dua, telah di peroleh ke~
percayaan masyarakat umum, ter-
bukti dari kepercayaan mereka me
masukkan putera-puteranya dalam
Taman Kanak-kanak percobaan itu.

Apa yang telah dilakukan dalam
eksperimen itu akan di paparkan
sebagai berikut.

PROBLEMA PENYELENGGARAAN SEKOLAH
TAMAN KANAK-KANAK DI PELOSOK DESA

Masyarakat pedesaan yang agraria
merupakan kehidupan ketrampilan
praktis dan keuletan. Orang yang
telah memperoleh kebahagiaan dan
kepuasan hidup “‘enteram dengan
bertani, umumnya kurang tertarik
pada kebutuhan pendidikan lebih
lanjut. Falsafah "narimo ing pan
dum" (menerima baik pemberian ha
sip) adalah salah satu sumber hi
dup tenteram, sebagaimana kaum
tani pedesaan pada umumnya menge
nakannya. Maka peningkatan pendl
dikanpun kurang terasa kepentlng
annya. Inilah’ problem pertama
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. yang merupakan konteks penyeleng .

garaan taman kanak-kanak,yang ha
rus digarap dengan hati-hati. Di
satu pihak perlu dijaga untuk ti
dak merusakkan naluri adat yang
baik, di lain pihak membuka hori
son baru dalam pandangan hidu§
untuk menyesuaikan pula terhadap
perkembangan jaman, hingga tanpa
keraguan meénerima kehadliran pen
didikan Taman Kanak-kanak di te=
ngah-tengah suasana kehidupan
yang telah. membudaya. Dan memper
cayakan pendidikan anak-anak me-
reka kepada Sekolah Taman Kanak~
kanak. Lewat kesadaran-berorgani
sasi, nampaknya solidaritas le-
bih gampang membuka hati dan ke-
percayaan mereka, yang memang
terjadi dalam keluarga warga
GRINDA.

Pengadaan sarana dilandasi sikap
batin tertentu, yang sederhana
serta cukup beralasan, seperti :

1. Tempat, tidak sulit, karena
kecuali Taman Kanak-kanak alam
pendidikannya memerlukan kedeka-
tan dengan alam kewajaran, maka
segala macam tempat - asalkan cu-
kup sehat dan ejukatif dapat di-
pergunakan untuk ruang kelas Se-
kolah Taman Kanak-kanak. Bagi ke
lugrga desa umunya terbuka kese-
diaan ditempati, bahkan kadang-
kadang menimbulkan rasa kebangga
an bagi mereka.

2. Peralatan pokok seperti tem-
pat duduk, diatas tikarpun jadi-
lah. Justru adat duduk bersila
yang naluri dapat dilatihkan pa-
da anak-anak masa kini. Ki Cokro
dirdjo (1935), seorang tokoh Ta
man-siswa menyatakan bahwa, si-
kap bersila adalah sikap umum ke
timuran Asia, yang Jjauh diatas
sikap duduk yang bagaimanapun,ka
rena dalam sikap bersila ketena-
ngan yang paling besar dan keten
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teraman tingkat tertinggi dapat
dicapai, seperti halnya pada.si-
kap bersamadi.

3. Kebutuhan papan tulis, dalam
waktu cepat mudah terpenuhi,kare
na mudahnya didapatkan bahwa ka-
yu didesa. Asalkan sudah sehati,
para keluarga calon murid dengan
senang hati akan membuatkannya,
yang menimbulkan = rasa haru dan
bahagia bagi mereka. Suatu yang
nyata terjadi dalam keluarga
GRINDA.

4, Tenaga guru merupakan masalah
yang paling pelik, namun bukan
tidak dapat diatasi. Yang jelas
perlu didapat dari keluarga orga
nisasi sendiri, disamping membe-
rikan kesibikan juga akan mening
katkan kemampuan mereka.

PENGADAAN TENAGA GURU

Pengadaan tenaga guru merupakan
bagian yang paling serius. Entho
usiasme dan dedikasi kependidi-
kan bagi calon-~calon guru adalah
mutlak. Lewat pembinaan dan pes
ngelolaan yang yang cermat, de-
ngan dibekali  dasar-dasar ilmu
pendidikan, pengetahuan jiwa ka-
nak-kanak dan pelajaran-pelaja-
ran dari bahan pengajaran Taman
Kanak-kanak, selama 5 hari kur-
sus intensif dalam asrama, GRIN-
DA telah menyalurkan pemudi-pemu
dinya lulusan S.D. untuk menjadi
guru~-guru Taman Kanak~kanaknya.
Bahkan mereka yang belum lulus
SD pun asalkan telah pernah du-
duk dikelas 6 SD diberi kesempa-
tan. Buku pegangan guru dibuat-
kan, sehingga mereka dapat cukup
banyak belajar sambil mulai me-
ngajar, dan setiap 35 hari seka-
1i (satu Jw), tepatnya tiap hari

‘Jumat Le~i mereka dikumpulkan di

pusat, untuk memperoleh kelanju-
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untuk memilih sendiri pola peker
jaan dan bentuk part time study
vang cocok baginya. Administrasi
pendidikan nampak luwes dan da-
pat sesuai dengan prinsip kursus
tertulis. Dalam rangka  pendidi-
kan terbuka di Jepang ini sebagi
an besar mata kuliah. diberikan -

. melalui radio dan televisi.Di si
nilah peranan NHK (Nippon Hoso
Kyakai atau Japanese Broadcas-
ting Corporations)sangat besar.
NHK telah membantu siaran pendi-
dikan terbuka melalui program ra
dio sejak tahun 1953 dan 1963 su.
dah mulai dengan radio dan tele-
visi.

Di Rusia, pendidikan terbuka juga .

dikenal dengan nama coresponden-
ce education. Tujuan dari pendi-
dikan terbuka di Rusia adalah :

1. meningkatkan pengetahuan/ke-
trampilan para pekerja. .

2. memberikan dasar-dasar teori
terhadap pekerjaan

3. membentuk para pekerja yang.
pempunyai spesialisasi yang tinggi

Untuk kepentingan correspondence
education ini, di negeri ini te-
lah1 didirikan 14 pusat peneliti
an. Tiap-tiap pusat itu mengam:
bil spesialisasi pada pengajaran
bidang tertentu. Beberapa bidang
studi yang diberikan di antara-
nya ekonomi dan keuangan, teknik
mesin, teknik sipil, dan teknik
listrik. Cara penyampaian bahan-
melalui bahan cetak. Di samping
itu pada saat tertentu, mahasis-
wa diharuskan datang ke pusat be
lajar (study center)untuk mengi--
kuti kuliah, praktek laboratori-
um, test (ujian). Direncanakan
untuk menyebarkan pusat-pusat be
lajar (tidak hanya terpusat di
Moskow) , agar para mahasiswa mu-
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dah menghubunginya. - Di samping
dengan.@ara seperti itu masih di
pakai alat bantu penyampaian pe-
lajaran televisi. Jadi kuliah-ku
liah selain diberikan di - pusat-

“pusat belajar, juga diéampaikan
- melalui layar televisi dengan me

manfaatkan keunggulan tenaga- ah-
1i di bidangnya masing-masing.
Syarat-syarat . untuk ' mengikuti
correspondence educatlon di nege
ri ini adalah :

" 1. para peserta harus sudah memi
"~ 1liki pengetahuan

pada tingkat
tertentu. Untuk memberi kesempa-
tan kepada para pekerja memcapai
tingkat pengetahuan tersebut, ma
ka beberapa bulan sebelumnya di-
adakan kursus-kursus persiapan
(preparatiry courses). Untuk men
jadi mahasiswa sistem correspon-
dence ini, para .pendaftar harus
lulus ujian masuk.

- 2. para pendaftar yang diutama-

kan adalah mereka yang sesuai de
ngan pekerjaan yang mereka .laku-
kan pada saat mereka mendaftar.

Di Inggris pendidikan terbuka,
khususnya untuk level pendidikan
tinggi yang dikenal dengan the
open university.3) The open Uni-
versity dilukiskan sebagian ino-
vesi pendidikan yang sangat pen-
ting di negeri Inggris. Universi
tas terbuka dipandang sangat be-
rarti, bukan saja karena penggu-
naan berbagai media dan metoda
pengajaran jarak Jjarak jauh, te-
tapi j'ga karena pandangan  kon
sep keterbukaannya, sehingga me-
lengkapi tingkat pendidikan Uni-
versitas bagi semua saja yang di
anggap mampu tanpa terikat  pada
umur, status, atau kwalitas aka-
demis tertentu. Itulah sebabnya
mahasiswa the open . University
adalah orang-oran§ dewasa yang
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telah bekerja. Mereka tinggal di
rumah dan mengambil program bela
lar dengan waktu yang terbatas.
Universitas terbuka ini terbuka
bagi semuanya. Tak ada kwalifika

si persyaratan tertentu. Kesempa .

tan inilah yang memberikan pelu-
ang bagi orang-orang dewasa yang
karena sesuatu hal tak dapat me-
lanjutkan pelajarannya pada pro-
gram biasa. Di Indonesia, akhir
akhir ini sudah dimulai dengan
program SMP terbuka. Untuk tahap
pertama didirikan SMP terbuka di
beberapa tempat sebagai ' proyek
percontohan. -Di antaranya ialah
di Kalisat (Jawa Timur) Adiwerna
Tegal (Jawa Tengah) Cirebon, Lam
pung d@m Terara -(Nusa Tenggara
Barat) .4) Ide Departemen P dan K
untuk mendirikan SMP terbuka ini
ialah untuk memberi kesempatan
kepada tamatan Sekolah Dasar
yang tidak tertampung di sekolah
menengah umum karena faktor bia-
ya. Di samping itu 3juga karena
kurangnya daya tampung berupa ge
dung dan peralatannya, menghada:
pi kemungkinan terjadinya leda-
kan tamatan SD Invres -yang telah
dibangun diseluruh pelosok tanah
air. Sementara itu BPG (Balai
Pendidikan Guru) Departemen FP&K
di Bandung, juga menyelenggara-
kan Pendidikan jarak jauh. Lemba
ga ini sejak berdirinya tahun
1950 telah menyelenggarakan kur-
sus tertulis yang sangat berman-
faat. Dewasa ini lembaga ini me-
rupakan penyelenggara kursus ter
tulis penataran pendidikan guru.
Peminatnya adalah para guru yang
telah bekerja. Besarnya para pe-
serta kursus tertulis ini dan
tersebar ke sebagian besar pro-
pinsi di Indonesia, menunjukkan
kemanfaatan yang besar dari tu-
gas lembaga ini."5)
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4. Tujuan penataran distance edu-
cation materials. 1

Dalam pengarahannya Direktur Pem
binaan Sarana Akademis mengata-
kan bahwa di waktu yang akan da-
tang akan dilakukan pembinaan
terhadap guru-guru lulusan PGSLP
ataupun tamatan Diplomaa I yang
sekarang tersebar bekerja di dae
rah-daerah. Untuk pembinaan mere
ka salah satu cara adalah dengaﬁ
jalan menyelenggarakan pendidi-

kan jarak jauh. Mereka umumnya
adalah guru-guru muda yang dika-
tegorikan perlu pembinaan, mengi
ngat mereka adalah hasil pendidi
kan program satu tahun. Dengaﬁ
pendidikan jarak jauh itu, diha-
rapkan kemampuan mereka akan ber
tambah. Dengan kemampuan baru
itu, mereka akan = meningkatkan:
predikatnya sebagai guru yang
bermutu. Mereka merupakan guru-
guru yang berwenang untuk menga-
jar sesuai dengan tugasnya masa-
lahnya adalah bagaimana menye-
lenggarakan pendidikan jarak ja-
uh itu, dalam rangka  pembinaan
mereka ? Bila benar ini akan men
jadi kenyataan, alangkah gembira
mereka. Para guru akan untung,se
dang kegiatan belajar mengajar:
dapat berlangsung terus. Alasan-
nya para guru ini tidak harus ke
kampus untuk memperbaiki ketram-

pilan dan kariernya. F
Menyongsong harapan itu, maka pe

nataran penulisan distance educa .
tion materials diselenggarakan.
Tentu saja tidak semata-mata un=
tuk itu, sebab dapat juga ketram
pilan penulisan bahan pelajaran
jarak jauh itu dapat juga diman
faatkan pada lembaga masing-ma-—
sing, selamakeadaannengharapkan5V
dan memungkinkannya.Konsep pend—:

didikan jarak jauh, seandainya
dapat dilaksanakan tentunya akan
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ikut menanggulangl apa yang dlse
but masalah pemerataan kesempa-
tan belajar. "Masalah‘pemerataan
kesempatan belajar itu tidak
mungkin ditangguiqrgi hanya de-
ngan pembangunan gedung baru, pe
nambahanryunang kelas baru serta

penambahan tenaga guru. Semua
usaha pembangunan ini di samping
mempunyai batas-batas pembiayaan
juga mempunyai hambatan geogra=
fis maupun sosial ekonomis yang
menghalangi hasrat untuk mempero
leh pendidikan. Oleh karena itu
di samping wusaha  pembangunan
yang konvensional, diusahakan pu
la bentuk-bentuk dan cara-cara
penyajian yang inovatif untuk
membantu mengatasi masalah kesem
patan belajar tersebut. Berbagai
bentuk dan cara penyajian yang
telah dan akan dilaksanakan meru
pakan pentrapan konsepsi tekhno-
logi pendidikan."6)

Berbicara konsep tekhnologi pen-
didikan, maka pentrapan pendidi-
kan jarak jauh bagi para guru mu
da itupun tidak dapat dllepaskan
nya. Salah satu cara itu adalah
dalam bentuk media  cetak bahan
pelajaran, serta media rekaman
ataupun siaran radio dalam pro-
gram khusus. Harapan kita adalah
usaha itu pada saatnya akan men-
jadi kenyataan. Kita akan berba-
hagia seandainya para guru~-guru
muda yang potensial dan haus
akan pembaharuan itu, memperoleh
kesempatan menikmati pendidikan
melalui program pendidikan jarak
jauh. menanggapi program ini,ten
tu saja IKIP - IKIP yang ada
akan merupakan lembaga yang pa-
ling banyak terlibat. Dan inilah
rupanya salah satu kesempatan da
ri lembaga IKIP untuk ikut me-
nanggapi dan berbicara tentang

pemerataan kesempatan belajar.
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5. Kuliah terbuka dan kemungkin-

annya. di IKIP YOGYAKARTA. .

Dewasa ini IKIP - IKIP di Indone
sia termasuk IKIP Yogyakarta di-
bebani mendidik para calon guru
Sekolah Menengah. Calon-calon gu
ru itu mengambil - program yan§
bermacam-macam. Ada yang mengam-
bil program D1, S1 dan mulail1980
dibuka program D2 dan D3. Kita
gembira bahwa pemerintah dalam
kebijaksanannya telah berprogram
seperti itu. Tetapi dengan pro-
gram ini, lembaga IKIP Yogyakar-
ta menghadapi masalah kesulitan
ruangan. Meskipun sudah direnca-
nakan untuk memakai ruangan yang
ada, sejak jam 7.00. pagi sampai
dengan jam 19.30,. rupa-rupanya
kesulitan ruangan dalam rangka
membuka program baru D2 dan D3
masih sulit diatasi. Mengapa de-
mikian karena  operasionalnya
akan berbentuk klasikal seper
ti halnya yang sudah- sudah., Kesu
litan ruangan ini terasa sekali
bila kelas itu sangat besar jum-
lah mahasiswanya. Seandainya
IKIP-IKIP lainnya juga bermaksud
menyelenggarakan perkuliahan se-
perti itu, kemungkinan besar
menghadapi masalah kesulitan ru-
angan kuliah, seperti halnya
IKIP Yogyakarta.

Ada alternatip yang mungkin akan
digunakan sebagai usaha memecah
kan kesulitan itu. Di antara al-
ternatip itu ialah dengan mengu-
rangi jumlah waktu tiap beban 1
kredit. Bila biasanya suatu mata
kuliah yang berbobot 2 kredit da
lam satu semester dilaksanakan
tatap muka selama 2x50 menit per
minggunya, maka waktu 50 menit
itu mungkin dikurangi menjadi 40
menit.

Tetapi cara inipun tidak banyak
menolong kesulitan ruang. Salah
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satu potensi sumber belajar yang
iibharapkan adalah memungkinkan
penyajian pendidikan . lebih luas.
Dalam rangka ini maka adanya me-
dia massa barunya pemanfaatan
bersama tenaga atau kejadian
yang langka, serta penyajian in-
formasi yang dapat menembus ba-
tas geografi (ruang),sangat diha
rapkan. Untuk menjawab ini, yai-
tu penyelenggaraan penyajian pen
didikan lebih luas di dalam ling
kungan IKIP Yogyakarta rupa=rupa
nya kuliah terbuka akan dapat me
ngatasinya. Apakah yang dimaksud
kuliah terbuka itu? "Yang dimak-
sud kuliah terbuka -adalah yang
dapat diikuti oleh para mahasis-
wa di luar rung kuliah biasa, ja
di dapat juga dirumahnya masing-
masing. Perkuliahan terbuka ti-
dak terikat pada tempat dan wak-
tu. Cara perkuliahannya disampai
kan melalui berbagai media yaitu
modul,radio,kaset dan lain-lain.
Interaksi tatap muka secara ter-
batas antara dosen dan mahasiswa
dilakukan juga baik secara indi-
vidual maupun secara kelompok."7
Seandainya hal ini dapat dilaksa
nakan, berarti kuliah terbuka mé
mungkinkan peningkatan daya tam-
pung (mengatasi kesulitan rua-
ngan), peningkatan dan pemerata-
an mutu perkuliahan (telah diper
siapkan dulu dengan baik), dan
frekwensi perkuliahan termenuhi.

6. Potensi apakah yang baik
dimiliki.?

Berbicara kemungkinan pelaksana-
an cara atau program baru tentu-
nya harus membayangkan potensi
yang dimiliki oleh lembaga IKIP
kita ini, Bila memang benar bah-
wa ruangan daya tampung merupa-
kan masalah Jjawabannya mungkin
salah satunya adalah apa yang di
sebut kuliah terbuka. Kesulitan
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ruangan dalam rangka melaksana-
kan program perkuliahan yang ter
diri dari D1,D2,D3, dan S1 jelas
dirasakan oleh FKIS IKIP Yogya-
karta. Bahkan mungkin juga dira-
sakan oleh fakultas-fakultas lain
Secara teoritis perkuliahan rua-
ngan besar adalah kuliah-kuliah
dasar umum dan dasar kependidi-

kan. Mengapa demikian, sebab je-
nis kuliah itu berbobot sama,di-
programkan pada semester yang sa
ma serta dikenakan bagi seluruh
jurusan dalam lingkungan insti-
tut.8) Dari kenyataan itu komung
kir..n kuliah terbuka akan dapag
membantu masalah kesulitan rua-
ngan bahkan mungkin tenaga penga
jar.

Tegasnya bagi mata kuliah dasar
umum dan pendidikan,yang rupa-ru
panya secara teoritis memerlukan
ruangan yang besar, Kkiranya da-
pat dilaksanakan dengan sistem
perkuliahan terbuka. sebagaimana
formulasi di atas. “ara seperti
ini sudah dirintis oleh LKIP Ban
dung dengan alasan yang sama ,dan
memanfaatkan potensi vyang ada.
Potensi yang dimiliki oleh IKIP
Yogyakarta dalam tenaga akademis
jelas memungkinkan. Masalahnya
adalah bagaimana mengorganisir
dan mengajak tenaga potensial
itu untuk penyelenggaraan kuliah
terbuka, demi mengatasi kesuli-
tan ruangan, dan bahkan demi efi
siensi perkuliahan. Sementara
itu lembaga IKIP Yogyakarta memi
liki BAMEDIK sebagai sumber in-
formasi dan sumber pelayanan ba-
gaimana sebaiknya jenis tehnolo-
gi dan komunikasi  pendidikan
yang relevan dalam pelaksanaan
kuliah terbuka itu. Mengapa BAME
DIK akan berperanan sangat besar
Sebab dalam perkuliahan terbuka
ini di samping modul sebagai ba-
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han utama, masih harus dilengka-
pi dengan komunikasi  lain dalam
bentuk siaran radio, rekaman ka-
set atau peralatan lain.

Memang harus disadari bahwa un-
tuk sampai ke arah itu, tentu sa
ja memerlukan pemikiran organisa
toris, persiapan dan satuan tu-
gas yang menanganinya. Dalam
struktur kelembagaan di IKIP, un
sur manakah yang sebaiknya atau
seharusnya berperanan penting,ki
ranya dapat dipikirkan bersama
diantara para pemegang kendali
lembaga ini.

Kuliah terbuka untuk mata kuliah
tertentu ini, masih tetap dimung
kinkan program tatap muka baik
secara individual maupun berke-
lompok antara dosen dan mahasis-
wa. Bagaimana pelaksanaannya,ter
gantung dari aturan permainaﬁ
yang dibuatnya. Oleh karena itu
seandainya ada sementara orang
yang mengatakan kuliah terbuka
membuat sifat individualistis pa
ra mahasiswa, perkiraan itu agaf
ditahan dulu.Sebabnya adaah kuli
ah terbuka masih membuka kesempé
tan tatap muka dalam rangka kon-
sultasi hal-hal yang dianggap
perlu minta penjelasan dari maha
siswa pada dosennya. Kuliah ter-
buka dilakukan dalam rangka me-
ngatasi kemungkinan kesulitan ru
angan (daya tampung) bagi mata
kuliah yang memerlukan ruangan
cukup besar. Jadi bagi mata kuli
ah bidang studi dan proses bela-
jar mengajar, sebaiknya tetap
klasifikal seperti biasanya.
Tegasnya kesempatan bertatap mu-
ka antara dosenidan antara maha
siswa sendiri tetap ada. Berhu-
bung penulisan modul dan peranan
BAMEDIK sangat besar dalam rang-
ka kuliah terbuka ini, maka pe-
nyebar luasan dan ketrampilan ba
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baimana menulis modul yang rele-
van dengan kondisi yang ada per-
lu ditingkatkan lagi. Usaha penu
lisan modul dalam rangka perkuli
ahan semester genap 1980, patut
kita sambut gembira. Di waktu yg
akan datang, mungkin usaha itu
dapat dipadukan pula dengan ke-
mungkinan pelaksanaan kuliah ter
buka, khususnya bagi mata kuliah
dasar umum, kependidikan dan bi-
lamana perlu mata kuliah prosen
belajarimergajar dalam arti prin
sip umumnya. Bila kuliah terbuka
menjadi kenyataan ( meskipun ma-
sih harus kita uji sejauh mana
kemanfaatannya) , maka rupa-rupa-
nya IKIP-IKIP umumnya dan IKIP
Yogyakarta pada khususnya,seanda
inya pada suatu saat harus mela-
yani pendidikan jarak jauh (dis-
tance education) bagi para guru
muda alumnus PGSLP dan Diploma I

"di tempat tugasnya, tidak terla-

lu susah melaksanakannya. Tetapi
itu semua harapan ....... savee ?

7. Kemungkinan Lembaga pendidik-
 an swasta. ‘
Lembaga pendidikan swasta yang
memiliki cabang-cabangnya dapat
pula menyelenggarakan . distance
education (pendidikan jarak jauh
Misalnya perguruan tinggi Sarja-
na Wiata (Universitas Taman Sis-
wa), dan IKIP Muhamadiyah. Kedua
lembaga pendidikan. swasta itu
mempunyai cabang-cabang - perguru~-
annya di daerah-daerah lain. Bi-
la lenbaga ini bermaksud mening-
katkan kemampuan para guru yang
bertugas di lembaga di daerah-da
erah, dapat dengan jalan melalui
pendidikan jarak jauh ini. Salah
satu caranya antara lain dengan
media cetak yang terkirim ke tem
pat-tempat mereka bekerija. Pada
saat-saat tertentu d4di tempat
yang telah disepakati, dapat dia
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dakan tatap muka antara dosen
dan para mahasiswa di daerah-dae
rah termasuk juga program evalu-
asinya. Téntu saja di perlukan
pengaturan yang baik, agar anta-
ra mutu program ini dapat makin
terbina‘dengah baik.

8. Penutup -

P;nd:dlkan jarak jauh, atau pen-
didikan terbuka, atau perkulia-
han terbuka sangat mungkin dilak
sanakan di Indonesia dalam- u)aha
nya memberikan pemerataan kesem-
patan pendidikan, khususnya ‘di
daerah-daerah yang relatip komu-
nikasinya susah. Peluang lainnya
adalah karena alasan sosio ekono
mi masyarakat, sehingga  terbata-
sannya daya tampung penyebabnya
banyak anak usia sekolah tidak
dapat memperoleh kesempatan pen-
didikan formal.Bagi lembaga IKIP
yang mempunyai masalah kesulitan
ruang perkulishan, kuliah terbu-
ka rupa=rmpanya dapat menjawab-
nya. Sistem pendidikan jarak ja-
uh-ini, dimungkinkan pula untuk
mebina guru-guru muda di daerah-
daerah untuk meningkatkan kemam-
puan mengajarnya. Mudah-mudahan
pada saatnya akan menjadi kenya-
taan,***
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